BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Dari penelitian mengenai hubungan pola tidur dengan kualitas hidup

orang lanjut usia di Griya Usia Lanjut St. Yosef, Surabaya, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

6.1.1. Tidak terdapat hubungan korelasional yang positif antara pola tidur
dengan kualitas hidup orang lanjut usia di Griya Usia Lanjut St.
Yosef, Surabaya.

6.1.2. Tidak terdapat hubungan korelasional yang positif antara lama
gangguan pola tidur dengan kualitas hiudp orang lanjut usia di Griya
Usia Lanjut St. Yosef, Surabaya.

6.1.3. Terdapat hubungan korclasional yang positif antara domain
keschatan fisik, psikologis, dan lingkungan dengan pola tidur.
Hubungan ketiganya bersifat lemah, namun yang memiliki hubungan

paling kuat adalah domain kesehatan fisik.
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6.2. Saran
6.2.1. Bagi Panti Wreda

Berdasarkan penelitian ini diharapkan agar pihak panti wreda dapat
lebih sering mengadakan kegiatan yang bersifat rekreasi karena sebagian
besar dari responden mengatakan bahwa mercka butuh kegiatan yang
bersifat rekreasi.Selain itu pihak panti juga diharapkan dapat menambah
intensitas dan variasi kegiatan yang bersifat memberikan keterampilan
kepada para penghuni panti sehingga mercka dapat mencapai kualitas hidup
yvang lebih optimal Pihak panti wreda juga diharapkan dapat lebih
memperhatikan lansia yang memiliki gangguan pola tidur schingga jangan
sampai gangguan pola tidur yang mereka alami memburuk dan berdampak
pada kehidupan sehari-hari para lansia tersebut.
6.2.2. Bagi Masyarakat

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, diharapkan
masyarakat dapat lebih meluangkan waktu untuk berkumpul bersama para
lansia terutama yang merupakan anggota keluarga mereka.Selain itu jika
terdapat anggota keluarga yang berada di panti wreda, diharapkan agar
masyarakat dapat sering mengunjungi lansia tersebut agar lansia tersebut
tidak merasa tersisih, terbuang, atau tidak dibutuhkan lagi peranannya

sebagai anggota keluarga.
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6.2.3. Bagi Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan penelitian ini, untuk penelitian selanjutnya diharapkan
agar lebih menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi baik
pola tidur maupun kualitas hidup lansia di panti wreda. Selain itu untuk
penelitian selanjutnya disarankan agar mencari data mengenai lama lansia
yang bersangkutan tinggal di panti wreda schingga dapat mengetahui
apakah gangguan pola tidur yang dialami berhubungan dengan lama lansia

tersebut tinggal di panti wreda.
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